BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimulan dan saran dari
penelitian terhadap wadah kemasan kedai kopi. Kesimulan pada penelitian ini
didasarkan terhadap tujuan dari penelitian ini yang disinggung pada Bab |. Saran
akan membahas mengenai masukan untuk penelitian yang hendak dilakukan oleh
pihak yang tertarik di masa mendatang.

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan penglahan data yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat

beberapa kesimpulan yang dapat ditarik. Kesimpulan ini ditujukan untuk menjawab

tujuan penelitian yang telah ditentukan paad Bab I. Terdapat tiga tujuan penelitian,
sehingga dapat dikatakan terdapat tiga kesimpulan dari penelitian ini. Berikut ini
merupakan kesimpulan yang diperoleh.

1. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan metode Eco-
Indicator 99, terdapat tiga kategori dampak yang dihasilkan dari produksi
wadah kemasan, yaitu human health, ecosystem quality,dan resources.
Dimana dampak lingkungan yang dihasilkan 1 set gelas PET adalah
hilanganya 0,194 hari dari hidup sehat manusia dikarenakan produksi
satu set gelas PET, kerusakan ekosistem atau spesies seluas 21,1 m?
dan 569,4 energi yang hilang untuk mengesktrak sumber daya alam.
Untuk satu set gelas PP mengakibatkan hilangnya 0.146 hari dari hidup
sehat manusia, kerusakan ekosistem atau spesies seluas 16,3 m? dan
487,7 energi yang hilang untuk mengekstrak sumber daya alam. Untuk
satu set gelas kertas mengakibatkan hilangnya 0,184 hari dari hidup
sehat manusia, 18,38 m? kerusakan ekosistem atau spesies, dan 530,8
energi yang hilang untuk mengekstrak sumber daya alam

2. Berdasarkan 5 buah alternatif jaringan yang di sarankan, terdapat satu
buah alternatif yang memiliki nilai tertinggi dari penilaian para expertise.
Expertise yang terpilih memiliki latar belakang di bidang supply chain,

kedai kopi, dan pengelolah waste. Alternatif Ill terpilih dengan nilai rata-
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rata sebesar 531,67. Alternatif lll ini melibatkan pemerintah sebagai pihak
yang terkait dalam perancangan alternatif. Pemerintah dipercaya sebagai
pihak pengumpul wadah kemasan kedai kopi dan pihak yang mengolah
gelas plastik menjadi biji plastik.

Berdasarkan pengaplikasian alternatif Il ini, terdapat perubahan pada
dampak lingkungan yang dihasilkan. Untuk gelas PP dampak human
health berkurang sebesar 10,14% dan resources berkurang sebesar
41,09% namun terdapat penambahan terhadap ecosystem quality
sebesar 29,75%. Untuk gelas plastik PET terdapat pengurangan dampak
lingkungan pada human health sebesar 26,09% dan resources 63,12%.
Namun terdapat penambahan pada kategori ecosystem quality sebesar
0,91%. Untuk gelas kertas, mengalami perubahan pada setiap kategori,
dimana human health sebesar 6,58%, ecosystem quality sebesar 6,63%
dan resources sebesar 33,12%.

Saran

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya. Saran ini dapat dilakukan untuk pihak yang

akan melanjutkan penelitian dan pihak yang tertarik dengan rancangan jaringan

reverse logistic. Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikan dari penelitian

terhadap wadah kemasan kedai kopi.

1.

Dalam melaksanakan Life Cycle Assessment dapat melaksanakan
observasi ke tempat pembuatan wadah kemasan kedai kopi. Hal ini untuk
menyamakan proses produksi wadah kemasan kedai kopi di Indonesia
untuk lebih mendapatkan dampak lingkungan yang lebih mendekati
dengan kenyataan.

Untuk penelitian lebih lanjut, dapat lebih berfokus terhadap satu material
penyusun. Sehingga tidak terbatas terhadap wadah kemasan kedai kopi.
Sehingga bisa mendapatkan rancangan yang dapat mencakup material
dengan kuantitas yang banyak.

Untuk penelitian lebih lanjut dapat lebih berfokus untuk proses recycle
lain, sehingga banyak pihak lain yang dapat mendukung pengaplikasian

rancangan reverse logistic.
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